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ABSTRAK. Anemia defisiensi besi pada remaja putri masih menjadi masalah di Indonesia, termasuk di Kecamatan Jatinangor
Kabupaten Sumedang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2016 pada remaja putri di SMA Kecamatan
Jatinangor, terdapat 45,2% remaja putri yang mengalami anemia defisiensi besi. Risiko dari anemia defisiensi besi pada jangka panjang
yaitu ibu hamil dengan anemia, hal ini berdampak pada kesehatan bayi yang dilahirkan dari ibu tersebut. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab dari anemia defisiensi besi pada remaja putri, salah satunya adalah pengetahuan mengenai anemia dan pencegahannya masih
kurang. Metode penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah potong lintang, dengan jumlah sampel 69 remaja SMA di
Kecamatan Jatinangor. Berdasarkan hasil survey melalui kuesioner, pengetahuan remaja mengenai anemia dan pencegahannya hanya
2 orang yang memiliki pengetahuan baik. Setelah diperolah hasil penelitian, dilakukan pengabdian masyarakat dengan memberikan
pendidikan kesehatan mengenai anemia dan pencegahannya. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah perlu
dilakukan pendidikan kesehatan berkelanjutan guna meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan pencegahannya.
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ABSTRACT. Iron deficiency anemia in adolescent girls is still a problem in Indonesia, including in Jatinangor District, Sumedang.
Based on research conducted by researchers in 2016 in adolescent girls in Hight School Jatinangor, there were 45.2% of adolescent
girls who had iron deficiency anemia. The risk of iron deficiency anemia in the long term is if they pregnant they will be get anemia,
this has an impact on the health of babies born and to mothers. Some factors that cause iron deficiency anemia in adolescent girls is
lack of knowledge about anemia and prevention. The research method was cross-sectional, with a sample of 69 high school adolescent
girls in Jatinangor District. Based on the results of the survey through a questionnaire, the knowledge of adolescents about anemia and
its prevention is only 2 people who have good knowledge. Afier obtaining the results of research, community service is carried out by
providing health education about anemia and its prevention. The conclusion of community service activities is that it is necessary to carry

out continuing health education in order to increase the knowledge of young women about anemia and its prevention.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah nutrisi yang
banyak terjadi di negara berkembang maupun maju. World
Health Organization (WHO) memperkirakan jumlah
orang yang menderita anemia di seluruh dunia sekitar
dua miliar, dimana 50% anemia disebabkan defisiensi zat
besi. Faktor risiko utama anemia defisiensi besi adalah
asupan dan penyerapan zat besi yang buruk serta periode
kehidupan ketika kebutuhan akan zat besi sangat tinggi,
seperti pada masa pertumbuhan dan kehamilan. Diantara
penyebab anemia lainnya, adalah kehilangan darah akibat
menstruasi, atau infeksi parasit seperti cacing tambang,
ascaris, dan schistosomiasis, infeksi akut dan kronis,
termasuk malaria, kanker, tuberkulosis, dan HIV yang
dapat menurunkan konsentrasi hemoglobin darah (Hb).

Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
tahun 2012 prevalensi anemia pada balita sebesar 40,5%,
ibu hamil sebesar 50,5%, ibu nifas sebesar 45,1%, remaja
putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1% dan usia 19-45
tahun sebesar 39,5%. Remaja putri mempunyai risiko
terkena anemia paling tinggi terutama pada masa remaja.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh WHO
di negara berkembang, prevalensi anemia pada remaja

putri usia subur yang tidak hamil (usia 15-49 tahun)
mencapai 41,5%. Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang dengan prevalensi anemia pada remaja putri
sebesar 37% lebih tinggi dari prevalensi anemia di dunia.
Menurut Departemen Kesehatan pada tahun 2012, Jawa
barat memiliki angka kejadian anemia pada remaja putri
sebesar 51,7%.

Anemia dapat menimbulkan risiko pada remaja putri
baik jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Dalam
jangka pendek anemia dapat menimbulkan keterlambatan
pertumbuhan fisik, dan maturitas seksual tertunda.
Dampak jangka panjang remaja putri yang mengalami
anemia adalah sebagai calon ibu yang nantinya hamil,
maka remaja putri tidak akan mampu memenuhi zat-zat
gizi bagi dirinya dan juga janin dalam kandungannya
yang dapat menyebabkan komplikasi pada kehamilan dan
persalinan, risiko kematian maternal, angka prematuritas,
BBLR dan angka kematian perinatal.

Peran pendidikan kesehatan mengenai defisiensi
besi serta pengetahuan nutrisi sangat penting. Terdapat dua
cara pencegahan yaitu primer dan sekunder. Pencegahan
primer yaitu melalui pendidikan kesehatan agar remaja
mendapat masukan besi melalui makanan yang mencukupi
kebutuhannya. Pencegahan sekunder terdiri dari skrining,



266 Pengetahuan Remaja Putri Mengenai Anemia Defisiensi Besi dan Pencegahannya di Kecamatan Jatinangor

diagnosis, dan pengobatan defisiensi besi. Pendidikan
kesehatan tidak saja diperlukan pada saat wanita hamil,
namun diperlukan pendidikan kesehatan lebih awal
sebelum wanita tersebut hamil, yaitu pada masa remaja.

Berdasarkan hasil survey, pengetahuan remaja
putri mengenai anemia dan pencegahannya di wilayah
Kecamatan Jatinangor kurang, sehingga diperlukan
pengabdian masyarakat dengan metode pendidikan
kesehatan.

Pengetahuan remaja mengenai anemia dan pence-
gahannya masih kurang. Apabila pengetahuan masih
kurang, maka dampaknya adalah kejadian anemia di
masyarakat masih cukup banyak. Keadaan anemia pada
masa remaja mengakibatkan berbagai masalah seperti
konsentrasi belajar menurun, keadaan lemah, letih lesu
yang mengganggu aktivitas remaja, serta berakibat jangka
panjang yaitu berpengaruh pada kesehatan remaja tersebut
saat hamil nanti.

Pengetahuan remaja yang masih kurang, salah satunya
disebabkan karena remaja tidak pernah terpapar pendidikan
kesehatan mengenai anemia dan pencegahannya. Dalam
rangka pengabdian masyarakat untuk mewujudkan generasi
remaja yang schat dan terbebas dari anemia, dibuatlah
kegiatan pendidikan kesehatan mengenai anemia dan
pencegahannya, selain itu remaja juga diberikan sebuah
buku saku mengenai anemia dan pencegahannya.

METODE

Tahap awal kegiatan ini adalah melakukan survey
melalui kuesioner mengenai anemia dan pencegahannya.
Metode penelitian secara kuatitatif secara potong lintang.
Untuk meningkatkan pengetahuan remaja dilakukan
pengabdian masyarakat dengan metode pendidikan
kesehatan yang diberikan pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas Jatinangor. Remaja diberikan pendidikan
kesehatan baik. Kegiatan dilakukan di kantor-kantor desa
wilayah kerja Puskesmas Jatinangor, dengan tahapan:

1. Survey pengetahuan mengenai anemia dan pence-
gahannya

2. Pemeriksaan darah lengkap termasuk pemeriksaan
kadar hemoglobin

3. Pendidikan kesehatan dan pembagian buku saku

Keberlanjutan dari kegiatan ini adalah setiap
tahun akan diadakan pengabdian masyarakat untuk
melakukan evaluasi pengetahuan dan masalah anemia
remaja. Kegiatan dilakukan oleh mahasiswa Program
Studi D4 Kebidanan Fakultas Kedokteran UNPAD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kuisioner diketahui bahwa pengetahuan
remaja mengenai anemia dan pencegahannya adalah 48
orang memiliki pengetahuan kurang, 19 orang memiliki
pengetahuan cukup, dan hanya 2 orang yang memiliki
pengetahuan baik.

PENGETAHUAN RESPONDEN
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Gambar 1. Pengetahuan Remaja Putri

Menurut Martini, remaja dengan tingkat pengetahuan
yang kurang mempunyai risiko 2,3 kali mengalami anemia
dibandingkan dengan remaja yang memiliki pengetahuan
yang baik.8 Salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan seseorang mengenai anemia ialah dengan
dilakukannya pendidikan kesehatan. Pendidikan merupakan
salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat penge-
tahuan sescorang. Pendidikan dapat memengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola
hidup.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dilakukan
kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat memengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola
hidup. Pendidikan kesehatan yang tepat penting dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan remaja yang dapat
membantu mencegah terjadinya anemia.'® Berdasarkan
penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian dan pengabdian pada masyarakat
ini, yaitu masih terdapat remaja yang memiliki pengetahuan
kurang mengenai anemia dan pencegahannya, hal tersebut
dapat diatasi salah satunya melalui kegiatan pengabdian
pada masyarakat dengan metode pendidikan kesehatan,
sehingga dapat mengurangi masalah anemia pada remaja
di Indonesia.
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